BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Subyek/Obyek Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada kualitas validitas isi dan validitas konstruk
pada alat ukur penilaian literasi sains yang dikembangkan serta pengujian kualitas
alat ukur yang dikembangkan ditinjau parameter uji yaitu validitas empiris,
reliabilitas, tingkat kemudahan, daya pembeda, dan  kualitas pengecoh
(distraktor). Validasi alat ukur dilakukan di Departemen Pendidikan Kimia UPI,
sedangkan uji validitas empiris, reliabilitas, tingkat kemudahan, daya pembeda
dan analisis kualitas pengecoh (distraktor) dilakukan dengan mengujicobakan alat

ukur kepada 30 siswa kelas X1I di salah satu SMA swasta di Kota Bandung.

B. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kuantitatif. Metode deskriptif kuantitatif merupakan metode penelitian yang
melibatkan satu variabel pada satu kelompok, tanpa menghubungkan dengan
variabel lain atau membandingkan dengan kelompok lain (Purwanto, 2010).
Metode deskriptif bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau fenomena dalam
pembelajaran dengan ukuran statistik, seperti frekuensi, rata-rata, variabilitas
(rentang dan simpang baku) serta citra visual dari data misalnya dalam bentuk
grafik (Firman, 2008).

Dalam penelitian deskriptif ini digunakan pendekatan kuantitatif yaitu
penggumpulan pengukuran data berbentuk angka tanpa adanya suatu perlakuan.
Penelitian ini, peneliti mengumpulkan data untuk diuji validitas, reliabilitas, taraf
kemudahan, daya pembeda dan pengecoh atau distraktor dari hasil alat ukur

penilaian literasi sains yang dikembangkan.

C. Definisi Operasional
Untuk menghindari dari kesalahan dalam menafsirkan istilah-istilah yang
terdapat dalam penelitian ini, berikut ini penjelasan singkat beberapa istilah yang

digunakan dalam penelitian, antara lain:
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1. Alat ukur penilaian adalah instrumen untuk mengukur hasil belajar siswa
yang sifatnya pengetahuan sebagai proses penentuan informasi yang
diperlukan dalam pengumpulan data serta penggunaan informasi tersebut
untuk melakukan pertimbangan sebelum keputusan (Firman, 2000). Pada
penelitian ini alat ukur yang dikembangkan berupa alat ukur penilaian literasi
sains pada konten protein menggunakan konteks telur.

2. Literasi sains adalah kemampuan menggunakan pengetahuan sains untuk
mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-
bukti, agar dapat memahami dan membantu membuat keputusan tentang
dunia alami dan interaksi manusia dengan alam (OECD, 2013). Literasi sains
yang dikembangkan pada alat ukur penilaian berdasarkan indikator pada
kompetensi ilmiah PISA 2012.

3. Konten sains adalah salah satu dimensi literasi sains yang merujuk pada
konsep dan teori fundamental untuk memahami fenomena alam dan
perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia (OECD,
2013). Konten yang dikembangkan pada alat ukur penilaian literasi sains
adalah konten protein yang dapat digunakan untuk menjelaskan kandungan
pada telur.

4. Konteks aplikasi sains adalah salah satu dimensi dari literasi sains yang
mengandung pengertian situasi dalam kehidupan sehari-hari yang melibatkan
sains dan teknologi area aplikasi proses dan pemahaman konsep sains
(OECD,2013). Konteks yang dikembangkan pada alat ukur penilaian literasi
sains adalah konteks yang berhubungan dengan sains yaitu telur.

5. Proses sains menunjukkan kompetensi ilmiah yang  mencakup
mengidentifikasi isu ilmiah, menjelaskan fenomena ilmiah, dan
menggambarkan kesimpulan berdasarkan fakta (OECD,2013). Proses sains
yang dikembangkan berdasarkan kompetensi ilmiah PISA 2012.

6. Protein merupakan salah satu nutrisi penting yang dibutuhkan oleh tubuh Kita.
Salah satu fungsi protein dalam tubuh kita adalah untuk memperbaiki sel-sel
tubuh yang rusak dan berperan penting dalam tubuh terutama pada sistem
metabolisme tubuh. Telur adalah salah satu konteks yang dapat dikaitkan

dengan konten protein dan telur dikenal sebagai bahan makanan yang
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mengandung protein dengan mutu yang tinggi serta telur dijadikan sebagali
standar acuan kandungan protein untuk bahan makanan sumber protein yang

lain.

D. Instrumen Penelitian

Sesuai dengan pertanyaan pada BAB | mengenai bagaimana kualitas alat
ukur penilaian literasi sains yang dikembangkan ditinjau dari hasil validitas isi,
validitas konstruk, validitas empiris, reliabilitas, taraf kemudahan, daya pembeda,
dan kualitas pengecoh atau distraktor, maka instrumen yang digunakan dikaitkan
dengan pertanyaan penelitian tersebut.

Instrumen yang digunakan untuk mendapatkan data yang sesuai dengan
rumusan masalah adalah sebagai berikut:
1. Lembar Validasi Ahli

Lembar validasi berisi penilaian terhadap kesesuaian antara indikator
dengan kompetensi PISA 2012, dan butir soal. Validasi butir soal dilakukan oleh
5 orang ahli yang terdiri atas 3 orang dosen ahli assessment, 1 orang dosen ahli
literasi sains dan 1 orang dosen ahli biokimia.

Tabel 3.1 Format Lembar Validasi Ahli (Validasi Konstruk dan Validasi Isi)

Kompetensi Indikator . A B Saran
No ) Butir Soal .
PISA 2012 Pembelajaran Y| T| Y| T|  Perbaikan
Keterangan

Pilihan jawaban untuk kolom kesesuaian :
Kolom A:  Kesesuaian indikator dengan kompetensi PISA 2012 (untuk
validitas Konstruk)

Kolom B:  Kesesuaian indikator dengan butir soal (untuk validitas isi)

2. Alat Ukur Penilaian Literasi Sains yang Dikembangkan
Alat ukur penilaian ini berupa soal alat ukur literasi sains pada konten

protein menggunakan konteks telur berupa pilihan ganda dengan lima pilihan
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jawaban. Jumlah butir soal literasi sains siswa SMA dalam konten protein
menggunakan konteks telur dibuat sebanyak 40 butir soal.

E. Alur Penelitian

Untuk membantu mengarahkan langkah-langkah penelitian agar sesuai
dengan tujuan penelitian, proses pengembangan instrumen digambarkan melalui
alur penelitian seperti terlihat pada Gambar 3.1

Kajian Bahan _Ajar Kimia Konteks Kajian Kepustakaan Kaula}n _Kepu_stakagn
telur yang dikembangkan oleh Literasi Sai Penilaian Literasi
Syukran (2014) Ierast sains Sains

Perumusan Indikator berélasarkan Kompetensi Dasar
Kurikulum 2013, Kompetensi PISA 2012

\’

Lembar Validasi Ahli Alat Ukur Penilaian Literasi

Sains
Validasi Alat Ukur Literasi Sains (Konstruk dan Isi) Tidak
10a
valid \, valid

Revisi

Uji Validitas Empiris, Reliabilitas, Taraf Kemudahan, |

Daya Pembeda dan Kualitas Pengecoh (distraktor) Alat
Ukur Penilaian Literasi Sains

Pengolahan dan Analisis Data

!

Temuan Penelitian dan Pembahasan

v

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.1 Alur Penelitian
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Berdasarkan alur penelitian pada gambar 3.1, langkah-langkah yang
ditempuh dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
a. Mengkaji wancana teks bahan ajar konten protein dengan konteks telur
yang telah dikonstruksi pada penelitian sebelumnya.
b. Mengkaji kepustakaan literasi sains melalui panduan PISA-OCED dan
jurnal penelitian terkait.
c. Mengkaji kepustakaan penilaian literasi sains melalui panduan penilaian
PISA-OCED dan jurnal penelitian terkait.
2. Tahap Pelaksanaan

Setelah melakukan semua tahap persiapan, selanjutnya masuk tahap
pelaksanaan yang meliputi :

a. Merumuskan indikator aspek pengetahuan, sikap dan proses sains
berdasarkan Kompetensi limiah PISA 2012.

Perumusan indikator pada alat ukur literasi sains ini meliputi konteks
aplikasi sains, aspek konten sains, aspek proses sains dan aspek sikap sains serta
indikator soal. Indikator yang dibuat terbagi ke dalam tiga aspek yaitu aspek
pengetahuan, sikap dan proses sains. Indikator aspek pengetahuan, sikap dan
proses sains dirumuskan setelah analisis buku ajar yang telah dikonstruksi,
kemudian disesuaikan dengan kompetensi llmiah PISA 2012. Perumusan
indikator alat ukur penilaian literasi sains dapat dilihat pada tabel 3.2.

Tabel 3.2 Perumusan Indikator Alat Ukur Penilaian Literasi Sains

Konteks Aspek Kompetensi

Aplikasi Sains | Konten | lmiah PISA 2012 | Mdikator

No

b. Membuat instrumen penelitian berupa lembar validasi ahli alat ukur literasi
sains.

c. Melakukan validasi alat ukur literasi sains ke beberapa ahli.

d. Mengolah data lembar validasi alat ukur penilaian literasi sains berdasarkan
hasil validator

e. Melakukan uji coba kepada anak-anak SMA kelas XII.
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f.  Melakukan uji validitas empiris, reliabilitas, taraf kemudahan, daya pembeda,
kualitas pengecoh pada alat ukur penilaian literasi sains menggunakan
aplikasi Anates Versi 4.0.2.

3. Tahap Akhir

Setelah seluruh tahap dilaksanakan, selanjutnya melakukan pengumpulan
data penelitian, pengolahan data, analisis data, kemudian membuat pembahasan
temuan hasil penelitian dan menarik kesimpulan dan saran dari hasil penelitian

tersebut.

F. Teknik Penggumpulan Data

Penggumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dari lembar validasi
ahli dan hasil uji validiats empiris, reliabilitas, taraf kemudahan, daya pembeda,
kualitas pengecoh atau distraktor pada alat ukur penilaian literasi sains yang
dikembangkan.

G. Teknik Analisis Data
1. Data Validitas Isi Dan Validitas Konstruk Alat Ukur Penilaian Literasi Sains
Hasil validasi ahli dianalisis dengan cara sebagai berikut:
e Kiriteria penilaian hasil validasi
Data tanggapan ahli yang diperoleh berupa ceklist dan dihitung
berdasarkan kriteria yang terdapat dalam tabel 3.3.
Tabel 3.3. Kriteria Penilaian Validasi Alat Ukur

Kriteria Bobot
Ya 1
Tidak 0

e Pemberian skor pada jawaban item menggunakan CVR.

Setelah semua item mendapat skor, kemudian skor tersebut diolah
dengan cara sebagai berikut:
a. Menghitung nilai CVR (Content Validity Ratio)
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ne—

CVR = —
2

vz

Keterangan:
ne: jJumlah ahli yang menyatakan Ya
N: total responden (ahli)
Ketentuan :
a) Jika jumlah ahli yang menyatakan “ya” kurang dari % total
reponden maka nilai CVR = -
b) Jika jumlah ahli yang menyatakan “ya” % dari total responden
maka nilai CVR =0
c) Jika seluruh ahli menyatakan “ya” maka nilai CVR = 1 (hal ini
diatur menjadi 0.99 disesuaikan dengan jumlah responden).
d)  Jika jumlah ahli yang menyatakan “ya” lebih dari % total reponden
maka nilai CVR = 0-0,99.
b. Menghitung nilai CVI (Content Validity Index)
Setelah mengidentifikasi validitas butir soal menggunakan CVR,
CVI dihitung untuk menghitung keseluruhan validitas dari soal yang
dikonstruksi. Secara sederhana CVI merupakan rata-rata dari nilai CVR
untuk sub pertanyaan yang dijawab Ya.

CVR
Jumlah Butir Soal

CVI=

(Lawshe, 1975).

Nilai CVR dan CVI untuk validitas konstruk diambil dari nilai
kesesuaian antara indikator dengan kompetensi PISA ilmiah 2012,
sedangkan untuk validitas isi diambil dari nilai kesesuaian butir soal
dengan indikator.

2. Data Validitas Empiris Alat Ukur Penilaian Literasi Sains

Validitas empiris (criterion related validity) merupakan validitas empiris
jika ditinjau dari kriteria untuk menentukan tinggi rendahnya validitas alat ukur.
Tinggi rendahnya criterion related validity dapat diestimasi dari besarnya korelasi
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antara hasil tes yang sedang dinilai dengan hasil tes yang dijadikan Kriteria
(Firman, 2013).

Data validitas empiris alat ukur yang dikembangkan pada penelitian ini
menggunakan aplikasi Anates Versi 4.0.2. Anates merupakan program aplikasi
komputer yang bertujuan untuk menganalisis butir soal pilihan ganda salah
satunya dalam pengolahan data validitas empiris yaitu korelasi skor butir soal
dengan skor total. Penggunaan aplikasi Anates Versi 4.0.2 dilakukan setelah soal
alat ukur penilaian literasi sains diujicobakan ke siswa dan soal tersebut diperiksa.
Hasil pengolahan data yang diperoleh dari aplikasi Anates Versi 4.0.2 akan
menunjukkan nilai butir soal memiliki korelasi tinggi dan rendah. Soal yang
memiliki korelasi tinggi dianggap signifikan dan dapat digunakan pada tes
berikutnya sedangkan nilai soal yang memiliki korelasi rendah dianggap tidak
signifikan.

3. Data Hasil Uji Reliabilitas Alat Ukur Penilaian Literasi Sains

Pengujian reliabilitas instrumen menggunakan konsistensi internal.
Konsistensi internal adalah ukuran sejauh mana seluruh soal dalam tes mengukur
kemampuan yang sama. Konsistensi internal ini dilakukan dengan cara menguji
cobakan instrumen sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan rumus KR.20 (Kuder dan Richardson) sebagai berikut:

Keterangan:

cn - K [S::—Zpi.qu

K-l S
KR2o: reliabilitas tes secara keseluruhan
k: jumlah soal
p: proporsi respon betul pada suatu soal
qg: proporsi respon salah pada suatu soal
s2t: variasi skor-skor tes (Arifin, 2012)
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Berikut ini yang menunjukkan kriteria nilai reliabilitas suatu soal:

Tabel 3.4 Tafsiran Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Tafsiran
0,81 -1,00 Sangat tinggi
0,61 -0,80 Tinggi
0,41 -0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat rendah

(Arifin, 2009).

4. Data Hasil Taraf Kemudahan Alat Ukur Penilaian Literasi Sains
Taraf kemudahan soal adalah proporsi dari keseluruhan siswa yang
menjawab benar pada pokok uji tersebut (Firman, 2000). Rumus mencari F

adalah:

__ nr+nR

Keterangan :

nr: jumlah siswa dari kelompok tinggi yang menjawab benar pada pokok uji yang
dianalisis

nr: jumlah siswa dari kelompok rendah yang menjawab benar pada pokok uji
yang dianalisis

N : jumlah seluruh anggota kelompok tinggi ditambah seluruh anggota kelompok
rendah

Dari hasil perhitungan taraf kemudahan diklasifikan pada Tabel 3.5
Tabel 3.5 Klasifikasi Taraf Kemudahan

F Intrepretasi
0-0,24 Sukar
0,25-0,75 Sedang
0,76-1,00 Mudah

(Firman, 2000)

5. Data Hasil Daya Pembeda Alat Ukur Penilaian Literasi Sains
Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara
siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah

(Arikunto, 2009). Suatu soal sebaiknya memiliki harga diskriminan (D) yang
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tinggi. Hal tersebut berarti bahwa soal mampu membedakan siswa yang
menguasai materi pelajaran dengan siswa yang tidak menguasai materi pelajaran.
Daya pembeda ialah selisih antara proporsi skor kelompok tinggi yang menjawab
benar dengan kelompok rendah yang menjawab benar (Firman, 2000).

Harga daya pembeda (D) dapat ditentukan sebagai berikut :

_nT nR

“NT NR

Keterangan :
D : daya pembeda
nt: jumlah siswa kelompok tinggi yang menjawab benar pada pokok uji yang
dianalisis
nr : jJumlah siswa kelompok rendah yang menjawab benar pada pokok uji yang
dianalisis
Nt : banyak peserta kelompok tinggi
Nr : banyak peserta kelompok rendah
Adapun acuan penafsiran daya pembeda sebagai berikut :
Tabel 3.6 Tafsiran Daya Pembeda (Arikunto, 2009)

Indeks Daya Pembeda Kategori
0,00-0,20 Jelek
0,20-0,40 Cukup
0,40-0,70 Baik
0,70-1,00 Baik Sekali

6. Data Hasil Kualitas Pengecoh (Distraktor) Alat Ukur Penilaian Literasi Sains
Pada soal bentuk pilihan ganda ada alternatif jawaban (opsi) yang
merupakan pengecoh. Butir soal yang baik, pengecohnya akan dipilih secara
merata oleh peserta didik yang menjawab salah. Sebaliknya, butir soal yang
kurang, pengecohnya akan dipilih secara tidak merata. Pengecoh dianggap baik
bila jumlah peserta didik yang memilih pengecoh itu sama atau mendekati jumlah
ideal. (Arifin, 2012).
Analisis pengecoh (distraktor) dilakukan dengan menghitung peserta tes
yang memilih tiap alternatif jawaban pada masing-masing item. Kriteria pengecoh
yang baik adalah apabila pengecoh tersebut dipilih oleh paling sedikit 5% dari

peserta tes, jika pilihan jawaban pada kualitas pengecoh (distraktor) baik maka
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dapat digunakan untuk tes soal berikutnya, jika pilihan jawaban pada kualitas
pengecoh (distraktor) buruk agar diubah atau diganti dan data analisis kualitas
pengecoh atau distraktor yang dikembangkan pada penelitian ini menggunakan
aplikasi Anates Versi 4.0.2.
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